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 ABSTRAK 

Nur Oktaviana, 2021. Pengaruh Konsentrasi Hydroxypropyl Methylcellulose 

(HPMC) Sebagai Bahan Pengikat pada Sediaan Tablet Hisap Ekstrak Rimpang 

Jahe Merah (Zingiber officinale Var. Rubrum.). Karya Tulis Ilmiah, Program 

Studi D-III Farmasi, Jurusan Farmasi, Universitas Negeri Gorontalo. 
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Tablet hisap merupakan sediaan padat yang berbahan dasar beraroma dan memiliki 

rasa manis serta dapat larut secara perlahan di dalam mulut yang ditujukan untuk 

mengobati infeksi pada mulut maupun pada tenggorokan. Hydroxypropyl 

Methylcellulose (HPMC) merupakan bahan pengikat yang dapat digunakan pada 

sediaan tablet hisap. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh konsentrasi 

HPMC sebagai bahan pengikat pada sediaan tablet ekstrak rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale Var Rubrum.) dengan metode granulasi basah. penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan membandingkan 3 

konsentrasi bahan pengikat HPMC yang digunakan dalam masing-masing formula 

yaitu FI (4%), FII (5%), FIII (6%). Tablet yang dihasilkan diuji sifat fisiknya meliputi 

organoleptis, keseragaman bobot, kekerasan tablet, kerapuhan tablet dan uji hedonik. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan 

konsentrasi bahan pengikat HPMC, maka semakin meningkat pula mutu fisik tablet 

yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi HPMC yang digunakan maka akan 

semakin menghasilkan keseragaman bobot yang baik, tingkat kekerasan tablet yang 

tinggi, namun kerapuhan tablet akan menurun. Hasil penelitian menunjukkan dengan 

konsentrasi 4%, 5% dan 6% memberikan pengaruh terhadap sifik fisik tablet yaitu 

kerapuhan. Formula  II dengan konsentrasi 5% memiliki mutu fisik tablet lebih baik 

dan berdasarkan uji hedonik formula II lebih banyak disukai oleh responden.  

 

Kata Kunci : Ekstrak Rimpang Jahe Merah, HPMC, Pengikat, Tablet Hisap 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 





v 
 

 



vi 
 


